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ABSTRAK

Penelitian inmengévakukani umemdar uh subs
dengan tepung cangkang kerang dan minyak il
yang digunakan terdiri dar i 64 ekor ayam br
dan 4 ul aRgahakRAh) meliputi: PO (kontrol),
mi nyak ikan), P2 (1% tepung cangkang kerang
kerang + 1,5% minyak ikan). Variabel yang d
peneri maan keseluruhan secara organolepti k.
menghasil k-aat aitartirmadg i pada warna (3, 71)
peneri maan keseluruhan (3, 48padaeBa@an@gRaB85nr
tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0, 0
kategor. cukup disukai panel i s. Hasi | dar i
tepung cangkang kerangl bBmngagaasm5%i chaeky alkn
organol epti k daging broil er.
Kata kunci: broiler, minyak ikan, organol ep

SUBSTI TUTI ON OF COMMERCI AL RATI ON WI
FLOUR AND FI SH Ol L ON THE ORGANOLEP
BROI LER MEAT

ABSTRACT

This study aimed to evaluete the effect
fl our and fish oil on the organol eptdcbguoal
chicks divided into 4 treatRanttesmamdd4Desphp
The treatments wer e: PO (control), P1L (1% «
flour + 1% fish oil), and P3 (1% clam shell
col or ar oma, vteegxatlur ea,c ctegppsdtaen,ceanchrough or g:e
that treatment P3 tended to yield the highe
(3.43), and overall acceptance (3.48), whi
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PENDAHULUAN

oil er merupakan unggas yang mampu meng
t cepat pmkmunmmykonpw@rasiti nggi , sehingg:
ng dalam industr.i peternakan modern (N
usia yang relatif muda dan mampu men
ggaemmamyalol @dihg konsumen (Pratikno, 201(
alitas daging broiler biasanya dipeng:
ngsi sebagai sumber energi sekaligus b
i,al2011) . Pdagiagami ksahyanasdi |l akukan |

ol eptik tersebut menurunkan el mamearsg qu

a peay awagr idaibuj i pada organolepti k yaitu
ali wmu Kkers e( Susi wi, 2009) .

nfer si bahan pakan yang tinggi menj ad
S i dengan cara memanfaatan bahan paka

ah untuk menekan bi aya dprrdd udkasgiiSnagaalpr ao
bahan potensi al adal ah tepung cangkan
a cangkang kerang di ketahugsemeagadondao
i e Kumah2@k7)h. Katndrumglhwnt mi enremaard f aat b ac

rkuat struktur jaringan tubuh, serta |
mar i |6y migik.ualg2adnl § )A.a nA dyaapnugn ablathe gnaa k & n |
mi nyak kakamr, kemi agak memil i ki kandun

mbuhan ternak salah satu kandungan nut
. Kandungan tersebut di ket ahui ma mp u

mbuhan] mempethai kbul u, dan meningkatl

( Malevtiinal2017) .

Kedua bahan tersebut tersedia meli mpah
substitusi ransum komersi al unt uk meni ngka
prdauk akhi r.
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MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini telah daksanakan selama 35 hari pada bulan November sampai Desember
di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Jalan Raya Sesetan, Gang Markis:
No 5, Keluraharsesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali.
Broiler

Broyheag gumaakdaan penel i t bé&kbrwoi | eer yamigatla
sat hari ( DpOG)d uykasnig odlieh PT. ChadeongaPokopban
yang homogen tanpa me mbnesdeaxkianng j eni s kel ami n
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan pagdanelitian ini adalah kandang berjemiattery colony
dengan kerangka utama terbuat dari kayu. Setiap kandang diledgkggain tempat pakan dan
air minum yang terbuat dari plastik. Pencahayaan ganmakan pada kandangan adaahpu
sebanyalsatubuahdi setiapkoloninya. Pad#antaikandangdiberikan alas berupa kardus kemudian
ditaburisekanpadidiatasnyasekam akan ganti secara berkala setiap 3 hari.
Tepung Cangkang Kerang

Tepungcangkandkerang yang digunakan adalah tepuaggkandkerang kemasan yang
berukuran satu kilogram.
Minyak Ikan

Minyak ikan yang digunakan didapatkan dari petambak ikan yangdj &déeleng dengan
jumlah sebanyak tiga liter untukc@gimpurkan dengan tepung cangkang kerang.
Ransum dan air minum

Ransum yang diberikan adalah ransum komersial CP 511 PT. Charoen Pokgbaasiin
Tbk. dan air minum yang digunakan bersumber dari PDK®mMposisi substitusi bahan pakan,
kandungan nutrien ransum CP 511 dan hasil perhitungan substitusi ransum CP 511 B ditampilkan
pada Tabel 1, Tabel 8an Tabel 3.

Tabel 1. Komposisi substitusi pakan

Ransum Komersial Perlakuan
0 1 2 3
RansunCP511B 100 98,5 98 97,5
Minyak ikan (%) - 0,5 1 15
Tepungcangkandcerang(%o) - 1 1 1
Total 100 100 100 100

Keterangan:

1. RansunkomersialPT CharoenPokhpandndonesia.

2. PO: Ransum komersial tanpa penambahan tepung cangkang kerang dan minyak ikan
P 1:Ransum komersial dengan penambalatepungcangkanderangdan0,5%minyakikan
P2: ransum komersial dengan penambahan 1% tepung cangkang kerang dan 1% minyak ikan
P3:Ransurrkomersial dengan penambali&tepungcangkanderangdani,5%minyakikan
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Tabel 2. Kandungan nutrisi pada ransum CP 511 B

NutrisiCP 511 B Jumlah (%
Kadar Air Maks.14 %
Protein Min.20 %
Lemak Min. 5%
Serat Maks.5%
Abu Maks.8%
Kalsium 0,81,1%
Fosfor Min.0,5 %

Sumber. PT. Charoen Phokpand Indonesia, [224)

Tabel 3. Hasil perhitungan dari subtitusi ransum CP 511 B

. Standar
Nutrien PO P1 P2 P3 Kebutuhan (%)
Protein Maks.20 19.70 19.6 19.51 Min. 19,00
Lemak Min.5 5,41 5,87 6,33 Maks. 5,0
Serat Maks.5 4.93 4,90 4,88 Maks. 6,0
Abu Maks.8 7.88 7,84 7,80 Maks. 8,0
Kadar Air Maks.14 13,79 13,73 13,66 Maks. 14,0
Kalsium Min.0,8 1,16 1,16 1,15 0,81,10
Fosfor Min.0,5 0,49 0,49 0,49 0,45

Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengarempat perlakuan, yaitu:

PO : Ransumkomersialtanpapenambahatepungcangkanderangdanminyakikan

Pl : Ransumkomersialditambahkarl% tepungcangkangkerangdan 0,5%minyakikan
P2 : Ransumkomersialditambahkanl% tepungcangkangkerangdan 1% minyakikan
P3 : Ransunkomersialditambahkari% tepungcangkang<erangdanl,5 % minyakikan

Setiap perlakuan akan diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 16 unit kandang.
Dimana masingnasing unit kandang terdapat empat ekor broiler, total ayam yang digunakan

sebanyak 64 ekor broiler dengan bobot badan yang homogen.

Pengacakan

Pengadakahkukan dengan mengambil 64 ekor
DOC, dengan berat badan yang seragamakeamudir
standar devisiasinya. Broiler-makkamgdikmaasdak
berjumlah 16 wunit, dengan setiap unit kanda
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Pemberian pakan dan air minum

Pakan yang diberikan adalah ransum CP 511 pemberian pakan dilakukan pada 10 hari
pertama diberikan tanpa penambaban tepung cangkang kerangrgak man. Selanjutnya
pada hari kell sampai dengan masa panen broiler akan diberikan ransum CP 511 dengan
penambahan tepungangkangkerang dan minyak ikan sesuai dengan dosis masasing
perlakuanPemberiarransum akamlilakukan sebanyatuakali seharipada saagpagidanjuga
sore hari sedangkan air minum diberikan seadrbbitum.
Pemeliharaan

Sebelunday old chickefDOC) masuk akan dilakukan pembersihan serta sterilisasi pada
kandang dengaformaldehydeagar kandang tetap steril bebas daktbri dan penyakiBerat
badan DOC yang baru tiba akan segera di timbang agar untuk menentukan standar deviasinya
Kemudian setelah itu DOC akan diberikan larutan air gula untuk memulihkan, emsrghindari
stressselamaperjalanan, mencegah dehidrasrta sebagai penyerapan nutrisi aBektelah 6
jam dari pemberian air gula kemudian akigantidengan air biasa. Kemudian pakan akan
diberikan secara berkala. Penerangan kanaemggunakatampulLED 30 watt berwarna kuning
sebagapenerangan seland jam.Setelah2 minggu pemeliharaan lampersebut hanya akan
dihidupkan pada saat malam hari. Upaya pencegahan penyakit dilakukan dengan melakukan
vaksinasi yang telah dilakukan saat sebelum pembelian DOC, serta pembersihan kandang secat
berkala.
Pencgyahan Penyakit

Sistembiosecuritydilakukan sebelum DOC masuk yaitu dengan cara menyemprotkan
formaldehid atau formalin keseluruh kandang. Penyemprdtmmaldehydedilakukan dua
minggu sebelumayam dimasukanke kandang.Ayam dimasukarpertamakali ke kandang
diberikanair gulasebelumpemberiarvitamin yang digunakan adalafta chicks
Pengambilan sampel

Sampel diambil dengan carsenimbandceempatbroilerpada setiap unit kandang, setelah
itu dicari berat rataata dari keempat broiler terseb@roiler yang memeliki berat paling
mendekati rataata akan di ambil dan selanjutnya dipotong.
Pemotongan ayam

Pemotongan broiletilakukan ketika broiler memasuki usia panen yaadasaatberusia
35hari.Sebelum pemotongan broiler akan dipuasakan kurang lebih $8lgm@hal ini bertujuamgartidak
ada tersisa makanan pada tembolok dan ususnya sehinggdipgaoigh adalah berat bersih tanpa
sisa makanan dan kotoran dari broiler tersd®atla prosepenyembelihan pemotongan dilakukzeda

bagianvena jugalaris daarteri carotisagar darah ayam keluar sampai hatsy@m yangsudah
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disembelihkemudiandicelupkandenganair panasdengartujuanuntuk membunutbakteridan
memudahkan dalam progssncabutan bulu ayam tersebut. Setelah proses pencabutan bulu ayam
kemudian dikeluarkan organ pencernaannya.
Variabel yang diamati

Uji organol eptik pada penelitian ini ber
terhadap dagi ngparraomdteear bweardma,artkeaknst ur, ar
kesel uruhan. Panelis yang dilibatkan berju
purposive sampling, yaitu pemilihan secara
sepertki mpantai ndra yang nor mal dan mampu
daging ayam.

Saat panelis memper ol eh snaanspien g dpaegriPldagk ubar

yang telah disiapkan. Paneli s kemudian din
hedoni k 1 sampai 5. Skor tersebut menggamba
aroma dinilai mulai dar.i 1 (sangat amis) hi
skor 1 (keras/ kaku) sampali bai(lamanwat naembn

kategor. 1 (gel ap), 2 (putih) Pedi(puaat kes

juga menggunakan skala yang sama, yaitu 1
(suka), dan 5 ( sadigmer osluekha ) di gDuantaak aywa nugnt u
perl akuan terhadap karakteristik organol ept
Analisis data

Data yang di dapat kemudi an ak-Rar @amanal
( Kr vWklalli s) , apabila teatdaapanmnt aprear be e @alaak uyaa

dilanjutkan -Weingaey u(j i Maalin, 1977) dengan b

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasakan hasil penelitian 1 ni tel ah di
tepung candhangni hgmr&angkan tenbpabdeapi Oegawgwah:
padabel 4
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Tabel 4. Pengaruh subtitusi ransum komersial denganepung cangkang kerang dan
minyak ikan terhadap organoleptik broiler

Per | &kuan

Vari abel SEM
PO P1 P2 P3

War na 3,8f 3,42 3,%¢t 3,1 0, 69
Tekstur 3,4t 3,%: 3,7 3,¢ 0, 67
Ar o ma 3,8t 3,882z 3,20 3,%¢ 0,52
Citarasa 3,3f 3,%¢ 3,2t 3,#4: 0, 49
Peneri maan kesel 3,8t 3,42 3,4t 3,4¢ 0,59
Keterangan
1)PO: Ran stuemp utnagn pcaangkang kerang dan minyak ikan (0%

P1: Ransum dengan penambahan 1% tepung cangkang Kke

P2: Ransum dengan penambahan 1% tepung cangkang Kke

P3: Ransum denlg% nt eppeinmagnbcaahmghk ang kerang dan 1, 5% m
2)SEMSt andar error of the treatment mean
3)Ni | ai dengan huruf vyang berbeda pada gari s yang se

Warna

Warna daging merupakariaktor utama dalam penilaian mutu karersangat
mempengarulpersepsi konsumen. Tidak adanya perbedaan nyata antarperlakuan menunjukkan
bahwa bahan substitusi tidak mengandung pigmen yang dapat memengaruhi warna daging ayan
(Leste, 2003).Menurut Anggrainiet al, (2024), warnapadadaging broiler tidakbanyak
dipengaruhi oleh substitusi bahan pakan selama kandungan protein dan pigmen mioglobin tetap
stabil. Kandungan mineral dari tepung cangkang kerang lebih banyak berperan dalam
metabolisme tulang, bukan dalgreambentukan pigmen otot (Kurniaghal, 2017).Hasil ini
serupa dengadengan penelitiayang diakukan olehMait et al(2019) yang megemukakan
bahwa minyak ikan tidak menyebabkan perubahan warna daging broiler karena asam lemaknya
tidak menpengaruhi noglobin otot.

Tekstur

Nilai tekstur daginguga tidak berbeda nyata antarperlakuan, dengan kisaran skor 3,45
3,76. Keempukan daging berkaitan erat dengan kadar kolagen dan air intramuskular (Soeparno
2009). Minyak ikan memang dapat meningkatkan kadar lemak intramuskular, namun pada taraf
penggunan rendah (11,5%) pengaruhnya belum cukup besar untuk mengubah tekstur (Kusuma
et al, 2021). Sedangkan menurut Sriyahial (2022) mayatakanbahwa tekstupadadaging
baik dalam kondisi segaiataudingin tidak memberikanperbedaaryang nyata, menandaia
bahwa perubahan perlakuan atau bahan pakan tidak selalu berpengaruh terhadap kekenyala
daging. Tepung cangkang kerang pun tidak berpengaruh langsung terhadap jaringan otot,

sehingga tidak terjadi perubahan nyata pada kekenyalan daging.
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Aroma

Aroma daging cenderung menurun seiring peningkatan kadar minyak ikan, dari 3,35
pada kontrol menjadi 3,14 pada perlakuan tertinggi. Hallikarenakan proses oksidasi asam
lemak tak jenuh yang terdapat padimyak ikanoksidasi tersebuhenghasilkan senyawa abil
beraroma khas (Dominguet al, 2019). Namun demikian, penurunan aroma tidak signifikan
karena minyak ikan yang digunakan masih dalam batas aman dan tidak menimbulkan bau amis
yang mengganggu.
Cita rasa

Cita rasa daging ayam sangat dipengaruhi kétfdungan asam amino, senyawa volatil
hasil pemanasan, dan keberadaan lemak intramuskular. Penggunaan minyak ikan memang
berpotensi meningkatkan kandungan Omgggang dapat memperkaya rasa, namun jika tidak
dikombinasikan dengan senyawa flavor lain, pgkatan rasa cenderung netral atau bahkan
menurunkan skor bila dominasi rasa amis tidak dikonqteslerimaan panelis terhadap daging
lebih dipengaruhi oleh keseimbangan antara warna, aroma, dan tekstur.

Penerimaankeseluruhan

Peneri maan keseluruhan sering kal. tidak
tetapi |l ebi h pada keseDarbaam gkamn tseekrsu ai mis,p erke
cenderung menur un, peni ngkatan paasa vmampu
menyei mbangkan persepsi panelis, sehingga s

Secara keseluruhan, penambahan kedua bahan tersebut dalam ransum tidak menurunka
mutu organoleptik daging broiler. Hal ini membuktikan bahwa tepung cangkang kerang dan
minyak ikan dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi pakan komersial untuk meningkatkan

efisiensi produksi tanpa mengurangi kualitas produk akhir.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penambahan 1% tepung cangkang kerang dan hingga 1,5% minyak ikarratedam
broiler tidak menurunkan kualitas organoleptik daging, dengan perlakuan P3 (1% kerang + 1,5%
ikan) memberikan skor tertinggi untuk warna, tekstur, rasa, dan penerimaan keseluruhan, serta
aroma masih dalam batas diterima.
Saran

Di sarankan dil akukan penelitian | anjutan

dampaknya terhadap kualitas fisik dan ki mi a
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tekni k pengol ahan tambahan dapatadomar &a mimb a

mi nyak i kan.
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